BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan baik
secara deskriptif maupun statistik, maka dapat ditarik kesimpulan yang diuraikan
sebagai berikut :

1. Variabel Persepsi Manfaat dengan Keputusan Menggunakan memiliki
hubungan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri di Surabaya yang
telah terbukti kebenarannya dan dapat diterima. Dengan demikian semakin
tinggi Persepsi Manfaat nasabah terhadap layanan Mobile Banking maka
semakin tinggi pula Keputusan Menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri
di Surabaya.

2. Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan Keputusan Menggunakan
memiliki hubungan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri di Surabaya
yang telah terbukti dan dapat diterima. Dengan demikian semakin tinggi

Persepsi Kemudahan Penggunaan nasabah terhadap layanan Mobile Banking
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maka semakin tinggi pula Keputusan Menggunakan Mobile Banking Bank
Mandiri di Surabaya.

3. Variabel Kesesuaian dengan keputusan menggunakan memiliki hubungan
yang tidak signifikan. Dimana hal ini dapat dilihat dari hipotesis ketiga yang
menyatakan kesesuaian berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri di Surabaya tidak terbukti dan
tidak dapat diterima kebenarannya. Dengan demikian semakin tinggi
kesesuaian tidak selalu dapat meningkatkan keputusan menggunakan Mobile
Banking Bank Mandiri di Surabaya.

4. Variabel manfaat, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan Mobile
Banking Bank Mandiri di Surabaya. Besarnya pengaruh manfaat, kemudahan
penggunaan, dan ksesuaian terhadap keputusan menggunakan Mobile Banking
adalah sebesar 59,6 persen. Sedangkan 40,4 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa manfaat, kemudahan penggunaan, dan
kesesuaian secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menggunakan Mobile banking Bank Mandiri di Surabaya diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian yang dijabarkan sebagai berikut.
1. Peneliti merasa sedikit kesulitan dan berat untuk menanyakan satu-persatu

pada nasabah yang menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri.
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2. Peneliti merasa sulit mencari responden yang sesuai dengan Kriteria, yaitu
pengguna Mobile Banking karenatidak semua nasabah Bank Mandiri
menggunakan Mobile Banking. Walaupun telah memiliki ijin survey pada
Bank Mandiri, namun tidak semua nasabah menggunakan Mobile Banking
dan tidak semua nasabah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi
kuisioner.

3. Terdapat responden yang terburu-buru dalam mengisi Kkuisioner, sehingga
dalam pengumpulan data kuisoner kurang maksimal.

5.3 Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian
selanjutnya antara lain.

1. Bagi Bank Mandiri
a. Saran untuk Bank Mandiri di Surabaya, penelitian ini diharapakan dapat

mempermudah penggunaan dengan tampilan yang dapat lebih dimengerti
oleh pemakai (user friendly) karena variabel kemudahan penggunaan
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan
nasabah menggunakan Mobile Banking di Surabaya.

b. Bank Mandiri diharapkan lebih meningkatkan kualitas dan manfaat
Mobile Banking karena persepsi manfaat terhadap keputusan
menggunakan dapat meningkatkan  keputusan nasabah  untuk
menggunakan Mobile Banking. Bank Mandiri dapat berupaya memberikan
inovasi dalam layanan Mobile Banking untuk menambah nilai manfaat

yang lebih tinggi dan juga lebih efisien.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini agar peneliti mengetahui faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi responden menggnakan Mobile Banking.

b. Memperluas penelitian agar memperoleh lebih banyak responden
sehingga akan menghasilkan hasil penelitian yang baik dan didukung oleh
jawaban responden yang lebih tepat dan akurat jawabannya serta lebih
selektif dalam pemilihan responden yang lebih seriud dalam mengisi

kuesioner.
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